ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan laba dan arus
kas dalam memprediksi kondisi Financial distress. Di dalam penelitian ini
menggunakan metode pengukuran Altman z-score. Penelitian dilakukan pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 3 tahun yaitu 2019-2021. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah cluster sampling. Sampel dari penelitian ini adalah 20
perusahaan. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variable bebas, yakni laba
dan arus kas secara simultan mempengaruhi variable Financial distress sebesar
53,6%, sisanya sebesar 46,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Berdasarkan
hasil uji simultan dengan uji F, laba dan arus kas secara bersama sama atau
simultan berpengaruh signifikan terhadap Financial distress. Berdasarkan hasil uji
parsial dengan uji t, laba berpengaruh signifikan dalam memprediksi kondisi
Financial distress. Sedangkan arus kas berpengaruh tidak signifikan dalam

memprediksi kondisi Financial distress.
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